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Tutupan dan Penggunaan Lahan Tahunan Indonesia
1990 - 2024

Berisi 13 kelas penutupan dan 
penggunaan lahan dengan 
penambahan periode tahun 

sejak 1990.

mapbiomas.id

MapBiomas adalah gerakan yang mengedepankan kolaborasi masyarakat sipil dan local expertise dalam pemetaan tutupan dan 
penggunaan lahan, sehingga pengetahuan tentang perubahan lahan dapat diakses untuk mendukung upaya konservasi dan 

mitigasi perubahan iklim. Semua data MapBiomas tersedia secara bebas dan transparan, serta dapat digunakan sebagai acuan 
dalam regulasi pembangunan, kebijakan publik, dan pengambilan keputusan untuk menilai dampak terhadap ekosistem alami dan 

memastikan perlindungan jangka panjang.

Koleksi 4.1

Perbaikan konsistensi data 
historis dan representasi transisi 

dari kelas alami ke kelas 
antropogenik



Sekitar 71 persen daratan Indonesia masih didominasi oleh tutupan alami, dan 
lebih dari separuhnya (56 persen) merupakan hutan alam. Di sisi lain, sekitar 29 
persen daratan Indonesia telah menjadi wilayah antropogenik, yang 
mencerminkan berbagai aktivitas manusia, terutama untuk pertanian, perkebunan, 
permukiman, serta penggunaan lahan lainnya.

Tutupan dan penggunaan lahan Indonesia 2024



Dinamika Tutupan Alami 1990-2024

● Tutupan vegetasi alami Indonesia pada 2024 
seluas 134,7 Jt ha

● Sepanjang periode 1990-2024, Indonesia 
kehilangan vegetasi alami seluas  27,5 Jt ha 

● Sebesar 8 1% atau seluas  22,5 Jt ha dari 
kehilangan vegetasi alami tersebut 
merupakan hutan alam (formasi hutan alam, 
mangrove dan hutan rawa gambut).

● Formasi hutan alam mengalami kehilangan 
seluas 14,6 Jt ha

● Mangrove mengalami kehilangan seluas 0,44 
Jt ha

● Hutan rawa gambut mengalami kehilangan 
seluas 8,3 Jt ha

● Namun demikian, sepanjang 1990-2024 
terdapat juga penambahan hutan alam 
seluas 3 Jt ha 



Dinamika Wilayah Antropogenik 1990-2024

● Wilayah antropogenik Indonesia pada 2024 
seluas 54,4 Jt ha

● Ekspansi antropogenik sepanjang periode 
1990-2024 seluas 20,2 Jt ha

● Sawit menjadi penggunaan lahan dengan 
ekspansi terbesar mencapai 16,5 Jt ha 

● Kebun kayu menempati kedua terluas dengan 
ekspansimencapai 2,3 Jt ha

● Luas sawah mengalami kenaikan seluas 2 Jt 
ha

● Ekspansi antropogenik lainnya terjadi pada 
permukiman, tambak, dan tambang dengan 
perluasan masing-masing sebesar 0,97 Jt ha, 
0,52 Jt ha, dan 0, 45 Jt ha



Kehilangan  Formasi Hutan 1990-2024 

Transisi formasi hutan 1990-2024

sawit

pertanian lainnya

Konversi formasi hutan:

 5,5 Jt ha menjadi Sawit
3,1 Jt ha menjadi pertanian lainnya

0,8 Jt ha menjadi Kebun Kayu

Sejak 1990 hingga 2024, formasi hutan hilang  
seluas 14,2 Jt ha dan bertambah seluas 2,5 Jt ha

Formasi hutan (alam) Indonesia 
pada 2024 seluas 92,7 Jt ha

Top 10 provinsi dengan formasi hutan  terluas
Tutupan Formasi Hutan 2024

 kebun kayu



Kehilangan  Hutan Rawa Gambut 1990-2024 

Transisi Hutan Rawa Gambut 
1990-2024

sawit

Konversi hutan rawa gambut:

 3,3 Jt ha menjadi Sawit
1 Jt ha menjadi Kebun Kayu

1 Jt ha menjadi pertanian lainnya

Sejak 1990 hingga 2024, Hutan Rawa Gambut 
hilang seluas  8,2 Jt ha

Hutan Rawa Gambut pada 2024 seluas 10,3 Jt ha

Top 10 provinsi dengan hutan rawa gambut 
terluas

Tutupan Hutan Rawa Gambut 2024

Kebun kayu

Pertanian lainnya



Kehilangan Mangrove 1990-2024 

Transisi mangrove 1990-2024 

tambak

3,2 Jt ha

Terkonversi menjadi tambak seluas 0,2 Jt ha 

Sejak 1990 hingga 2024, mangrove 
hilang seluas  0,2 Jt ha

Mangrove pada 2024 seluas 3 Jt ha

Top 10 provinsi dengan mangrove terluas
Tutupan Mangrove 2024



Ekspansi  Sawit 1990-2024 

Tutupan Sawit 2024

Transisi sawit pada 2024 berdasarkan  
kelas tutupan lahan 1990 

5,5 Jt ha - formasi hutan 

2,3 - vegetasi alami 
non-hutan 

4,8 - pertanian lainnya

1,2 - sawit

3,3 - hutan rawa gambut

0,5 - non-vegetasi 
lainnya

17,7 Jt ha - 
sawit

17,7 Jt ha

1,2 Jt ha

Ekspansi sawit menghilangkan vegetasi alami:

 5,5 Jt ha formasi hutan alam
3,3 Jt ha hutan rawa gambut

2 Jt vegetasi alami non-hutan

Mengkonversi pertanian lainnya seluas 4,8 Jt ha 

Sejak 1990 hingga 2024, 
ekspansi sawit mencapai 
16,4 Jt ha

Sawit Indonesia pada 2024 seluas 17,4 Jt ha

Meningkat sebanyak 13 x 
sejak 1990 

Top 10 provinsi dengan sawit terluas



Ekspansi  Kebun Kayu 1990-2024 

Transisi Kebun Kayu pada 2024 
berdasarkan  kelas tutupan lahan 1990 

 0,8 Jt ha - formasi hutan 

0,3 Jt ha - tumbuhan non-hutan lainnya

0,2 Jt ha - pertanian lainnya

1 Jt ha - hutan rawa gambut

2,4 Jt ha - 
Kebun Kayu

2,4 Jt ha

Ekspansi Kebun Kayu menghilangkan vegetasi 
alami:

 0,8 Jt ha formasi hutan alam
1 Jt ha hutan rawa gambut

0,3 Jt vegetasi alami non-hutan

Mengkonversi pertanian lainnya seluas 0,25 Jt ha 

Sejak 1990 hingga 2024, 
ekspansi Kebun Kayu 
mencapai 2,4 Jt ha

 Kebun Kayu Indonesia pada 2024 seluas 2,4 Jt ha

Meningkat sebanyak 232 x 
sejak 1990 

Top 10 provinsi dengan kebun kayu terluasTutupan Kebun Kayu 2024



Ekspansi  Lubang Tambang 1990-2024 

Transisi lubang tambang pada 2024 
berdasarkan  kelas tutupan lahan 1990 

0,49 Jt ha - 
Lubang 
Tambang

0,49 Jt ha

0,04 Jt 
ha

Ekspansi lubang tambang menghilangkan vegetasi alami:

 0,2 Jt ha formasi hutan alam
0.05 Jt ha hutan rawa gambut

0,14 Jt tumbuhan non-hutan

Mengkonversi pertanian lainnya seluas 0,08 jt ha 

Sejak 1990 hingga 2024, 
ekspansi lubang tambang 
mencapai 0,47 Jt ha

 Indonesia pada 2024 seluas 0,49 Jt ha

Meningkat sebanyak 23 x 
sejak 1990 

Top 10 provinsi dengan lubang tambang terluas

0,16 Jt ha - formasi 
hutan 

0,03 - Non-Vegetasi 
Lainnya

0,08 - pertanian lainnya

0,05 - hutan rawa 
gambut

0,14 - Tumbuhan 
Non-Hutan Lainnya

Tutupan Lubang Tambang 2024



Ekspansi Permukiman  1990-2024 

Tutupan sawit 1990

Transisi permukiman pada 2024 
berdasarkan  kelas tutupan lahan 1990 

0,08 Jt ha - formasi hutan 

3 jt ha - pemukiman 

3,9 Jt ha - 
pemukiman

3,9 Jt ha

Ekspansi pemukiman menghilangkan vegetasi 
alami:

 0,88 Jt ha formasi hutan alam
0,08 Jt ha hutan rawa gambut

0,18 Jt tumbuhan non-hutan

Mengkonversi pertanian lainnya seluas 0,5 Jt ha 

Sejak 1990 hingga 2024, 
ekspansi pemukiman mencapai 
1 Jt ha

 Permukiman Indonesia pada 2024 seluas 3,9 Jt ha

Top 10 provinsi dengan pemukiman  terluas

0,5 jt ha - peetanian lainnya 

Tutupan Permukiman  2024



Ekspansi  Tambak 1990-2024 

Tutupan sawit 1990

Transisi tambak pada 2024 berdasarkan  
kelas tutupan lahan 1990 

0,05 - formasi hutan 

0,05 - pertanian 
lainnya

0,26 - tambak

0,06 - sungai, 
danau

0,1 - non-vegetasi 
lainnya

0,78 Jt ha - 
tambak

0,78 Jt ha

0,28 Jt 
ha

Ekspansi tambakmenghilangkan vegetasi alami:

 0,05 Jt ha formasi hutan alam
0,2 Jt ha mangrove

0,1 Jt non vegetasi lainnya

Mengkonversi pertanian lainnya seluas 0,05 Jt ha 

Sejak 1990 hingga 2024, 
ekspansi sawit mencapai 
0,5 Jt ha

Tambak Indonesia pada 2024 seluas 0,78 Jt ha

Meningkat sebanyak 3 x 
sejak 1990 

Top 10 provinsi dengan sawit terluas

0,2 - mangrove

Tutupan Tambak 2024



Ekspansi  Sawah 1990-2024 

Tutupan Sawah 2024

Transisi sawah pada 2024 berdasarkan  
kelas tutupan lahan 1990 

0,16 Jt ha - formasi 
hutan 
0,4 Jt ha- vegetasi alami 
non-hutan 

1,1 Jt ha- pertanian 
lainnya

6 Jt ha - sawah

0,04 Jt ha - hutan rawa 
gambut 7,5 Jt ha - 

sawah

7,5 Jt ha

Ekspansi sawah menghilangkan vegetasi alami:

 0,16 Jt ha formasi hutan alam
0,04 Jt ha hutan rawa gambut

0,43 Jt vegetasi alami non-hutan

Sejak 1990 hingga 2024, 
ekspansi sawah mencapai 
2 Jt ha

Sawah pada 2024 seluas 7,5 Jt ha

Top 10 provinsi dengan sawah terluas


